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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Suku Sangihe Talaud adalah salah satu suku diantara sekian banyak suku 

Bangsa  yang mendiami Nusantara yang merupakan persebaran dari 

Bangsa Melayu Polensia dan Melayu Astronesia. Asal-usul keturunan 

suku Sangihe Talaud merupakan keturunan bidadari dan keturunan 

raksasa, keturunan suku Philipina yang berasal dari pulau Mindanao, dan 

keturunan suku Ternate dan Bolaang Mongondow.Sesuai dengan temuan 

penelitian, maka dapat dikatakan bahwa perkembangaan transmigrasi 

masyarakat etnik Sanghie Talaud di desa Karangetan dari tahun ke tahun 

mengalami perubahan percepatan transmigrasi yang sangat signifikan, 

sehingga membuat masyarakat etnik Sanghie Talaud ini merasa nyaman 

dan bahagia, serta secara perlahan-lahan sudah mulai melupakan daerah 

asalnya. 

 
2. Kehidupan transmigrasi masyarakat etnik Sangihe Talaud pada umumnya 

adalah bercocok tanam. Kegiatan bercocok tanam ini meningkat sangat 

pesat. Kehidupan bercocok tanam yang pertama kali dikenal oleh 

masyarakat etnik Sanghie Talaud adalah Berhuma. Berhuma adalah teknik 

bercocok tanam dengan cara membersihkan hutan dan menanam bibit 
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yang akan ditanam. Di samping itu selain bercocok tanam, warga juga  

sudah mulai memelihara hewan-hewan yang dapat memenuhi kehidupan 

hidupnya seperti babi dan sapi. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Mengingat begitu pentingnya untuk melestarikan sejarah terutama tentang 

masyarakat transmigrasi etnik Sangihe Talaud di Karangetang. Olehnya 

itu penulis berharap kiranya tulisan ini bisa di gunakan untuk 

mengingatkan dan membantu membudayakan kepeda generasi muda masa 

mendatang tentang masyarakat transmigrasi etnik Sangihe Talaud di 

Karangetang. 

2. Peneliti  berharap agar dapat di lakukan penelitian lebih lanjut oleh 

bebagai kalangan terutama para sejarahwan, dan hasilnya dapat 

disampaikan kepada Pemerintah Daerah (Pemda). Tujuannya adalah agar 

pemerintah bisa mengetahui perkembangan generasi etnik Sanghie Talaud 

atau sekitarnya dari tahun ke tahun mendatang, dan dapat memberikan 

perhatian khusus agar masyarakat setempat bisa menikmati kehidupan ini 

seperti masyarakat Indonesia lainnya.  

 


